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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika interaksi antara guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran matematika di SMP Negeri 1 Nabire. Interaksi yang efektif antara 

guru dan siswa berperan penting dalam meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar 

siswa. Namun, dalam praktiknya, masih ditemukan berbagai kendala yang memengaruhi 

kualitas interaksi tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya untuk mengidentifikasi pola 

komunikasi yang terjadi, faktor yang memengaruhi interaksi, serta strategi yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika di kelas. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Subjek 

penelitian meliputi guru dan siswa di SMP Negeri 1 Nabire. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik 

analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi guru dan siswa dalam 

pembelajaran matematika masih didominasi oleh komunikasi satu arah, dengan partisipasi 

siswa yang relatif rendah. Hambatan utama yang ditemukan meliputi keterbatasan waktu 

pembelajaran, kurangnya variasi metode pengajaran, serta rendahnya kepercayaan diri siswa 

dalam berpartisipasi aktif di kelas. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi yang efektif dalam 

pembelajaran matematika dapat ditingkatkan melalui penggunaan strategi komunikasi yang 

lebih terbuka, penerapan metode pembelajaran berbasis masalah, serta pemanfaatan media 

pembelajaran interaktif. Dengan meningkatkan kualitas interaksi guru dan siswa, diharapkan 

pemahaman konsep matematika siswa dapat meningkat secara signifikan, sehingga berdampak 

positif terhadap hasil belajar mereka. 

The conclusion of this study shows that effective interaction in mathematics learning 

can be improved through the use of more open communication strategies, the application of 

problem-based learning methods, and the utilization of interactive learning media. By 

improving the quality of teacher and student interactions, it is expected that students' 

understanding of mathematical concepts can increase significantly, thus having a positive 

impact on their learning outcomes. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the dynamics of interaction between teachers and students 

in the mathematics learning process at SMP Negeri 1 Nabire. Effective interactions between 

teachers and students play an important role in improving students' concept understanding and 

learning motivation. However, in practice, there are still various obstacles that affect the quality 

of these interactions. Therefore, this study seeks to identify the patterns of communication that 

occur, factors that influence interactions, and strategies that can be applied to improve the 

effectiveness of mathematics learning in the classroom. 

This research uses a qualitative approach with a case study method. The research 

subjects included teachers and students at SMP Negeri 1 Nabire. Data were collected through 

observation, in-depth interviews, and documentation, then analyzed using thematic analysis 

techniques. The results showed that teacher and student interactions in mathematics learning 

were still dominated by one-way communication, with relatively low student participation. The 

main obstacles found include limited learning time, lack of variety in teaching methods, and 

low student confidence in actively participating in class. 

 

Keywords: Teacher-Student Interaction, Math Learning, SMP Negeri 1 Nabire 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk generasi penerus yang 

kompeten dan berdaya saing. Melalui proses pendidikan, individu tidak hanya 

memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

kemampuan memecahkan masalah Arifin & Mu'id, (2024); Lestari, et al., (2024). 

Sebagaimana diungkapkan oleh Rafiuddin, et al., (2024); Telussa, et al., (2023) 

interaksi antara guru dan siswa memiliki peran signifikan dalam meningkatkan hasil 

belajar matematika. Interaksi yang efektif antara pendidik dan peserta didik menjadi 

kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan produktif. Hal ini 

sejalan dengan temuan penelitian Irfan, (2018) yang menunjukkan bahwa pola interaksi 

edukatif yang baik dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. 

Dalam konteks pembelajaran matematika, interaksi antara guru dan siswa 

menjadi elemen krusial yang mempengaruhi pemahaman konsep dan kemampuan 

aplikasi siswa. Penelitian oleh Ariastuti, (2020) mengungkapkan bahwa interaksi 

edukatif yang efektif dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Selain itu, 

Siagian, (2015) menemukan bahwa hubungan interaksi yang baik antara guru dan 

siswa berkontribusi positif terhadap prestasi belajar matematika. Dengan demikian, 

dinamika interaksi dalam kelas matematika perlu mendapat perhatian khusus untuk 

memastikan tercapainya tujuan pembelajaran yang optimal.  
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Observasi awal di SMP Negeri 1 Nabire menunjukkan bahwa interaksi antara 

guru dan siswa dalam proses pembelajaran matematika masih memerlukan 

peningkatan. Meskipun guru telah berupaya menciptakan suasana belajar yang 

interaktif, beberapa siswa tampak kurang aktif dalam berpartisipasi. Hal ini sejalan 

dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa interaksi antara guru dan siswa 

dalam pembelajaran matematika menghadapi tantangan dalam menciptakan 

komunikasi yang efektif. Selain itu, penelitian lain juga mengindikasikan bahwa pola 

interaksi yang kurang seimbang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa.  

Penelitian terdahulu yang relevan dengan topik ini antara lain studi yang 

dilakukan oleh Anwar & Firmansyah, (2024), yang menganalisis interaksi edukatif 

antara guru dan siswa dalam pembelajaran matematika. Hasil penelitian mereka 

menunjukkan bahwa interaksi yang efektif dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa. Selain itu, Febriyanti & Seruni, (2015) meneliti hubungan antara 

interaksi guru dan siswa dengan hasil belajar matematika, dan menemukan bahwa 

interaksi yang positif berkontribusi signifikan terhadap peningkatan prestasi siswa. 

Temuan-temuan ini menegaskan pentingnya memperhatikan dinamika interaksi dalam 

proses pembelajaran matematika untuk mencapai hasil yang optimal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 

Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk memahami secara mendalam dinamika 

interaksi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran matematika di SMP Negeri 

1 Nabire. Subjek dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran matematika dan siswa 

kelas VIII di SMP Negeri 1 Nabire, yang dipilih secara purposive sampling. Pemilihan 

ini didasarkan pada kebutuhan penelitian untuk mengamati langsung interaksi edukatif 

yang terjadi dalam pembelajaran matematika. Lokasi penelitian dipilih karena SMP 

Negeri 1 Nabire merupakan salah satu sekolah yang menerapkan pembelajaran 

matematika dengan pendekatan interaktif, namun masih menghadapi tantangan dalam 

membangun komunikasi yang efektif antara guru dan siswa. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai instrumen 

kunci, sesuai dengan pendekatan kualitatif yang menekankan observasi dan interpretasi 

subjektif. Selain itu, digunakan pedoman observasi, pedoman wawancara, dan 

dokumentasi untuk memperoleh data yang lebih mendalam. Data dikumpulkan melalui 

beberapa teknik, yaitu: 1) Observasi partisipatif, di mana peneliti mengamati langsung 

interaksi antara guru dan siswa selama pembelajaran matematika berlangsung. 2) 

Wawancara mendalam, dilakukan dengan guru dan beberapa siswa untuk memahami 

perspektif mereka terkait interaksi di kelas. 3) Dokumentasi, berupa catatan lapangan, 

foto, dan rekaman video yang mendukung data observasi dan wawancara. Analisis data 
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dilakukan melalui teknik analisis tematik, yaitu: 1) Reduksi data, di mana data yang 

dikumpulkan diseleksi, dikategorikan, dan disusun secara sistematis. 2) Penyajian data, 

dengan menggunakan deskripsi naratif berdasarkan pola interaksi yang ditemukan. 3) 

Penarikan kesimpulan, di mana temuan penelitian dikaitkan dengan teori dan penelitian 

sebelumnya untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif Telussa, et al., 

(2024). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Dinamika Interaksi Guru dan Siswa dalam Pembelajaran Matematika 

Hasil observasi menunjukkan bahwa interaksi antara guru dan siswa dalam 

pembelajaran matematika di SMP Negeri 1 Nabire masih bervariasi. Beberapa kelas 

menunjukkan interaksi yang aktif, di mana siswa terlibat dalam diskusi dan tanya jawab 

dengan guru. Namun, di beberapa kelas lain, interaksi cenderung satu arah, dengan 

guru lebih banyak mendominasi pembelajaran. Studi oleh Baharuddin & Jumarniati, 

(2018) mengungkapkan bahwa interaksi yang baik antara guru dan siswa dalam 

pembelajaran matematika dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan pemahaman 

konsep. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Biassari, et al., 

(2021), yang menemukan bahwa metode pembelajaran interaktif meningkatkan 

partisipasi siswa dalam memahami materi matematika. 

2. Pola Komunikasi dalam Kelas Matematika 

Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa mereka telah berupaya membangun 

komunikasi yang efektif, seperti memberikan pertanyaan terbuka dan menggunakan 

pendekatan diskusi. Namun, beberapa siswa masih cenderung pasif dan enggan 

bertanya ketika mengalami kesulitan. Hasil penelitian dari Imayanti, et al., (2021) 

menyebutkan bahwa hambatan komunikasi dalam pembelajaran matematika sering 

kali disebabkan oleh kurangnya kepercayaan diri siswa dan kekhawatiran dalam 

memberikan jawaban yang salah. Studi oleh Nurdiniah, (2024) juga menunjukkan 

bahwa guru yang menerapkan strategi komunikasi dua arah mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa secara signifikan dalam pembelajaran. 

3. Peran Guru dalam Meningkatkan Interaksi Pembelajaran 

Berdasarkan wawancara, guru menyadari pentingnya interaksi yang efektif dan 

mencoba menerapkan berbagai strategi untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Guru 

yang lebih responsif terhadap pertanyaan siswa dan memberikan umpan balik positif 

cenderung menciptakan suasana kelas yang lebih dinamis. Penelitian oleh Wahyuddin, 

(2020) menunjukkan bahwa pemberian umpan balik yang baik dari guru dapat 

meningkatkan keaktifan dan motivasi siswa dalam belajar matematika. Selain itu, 

penelitian oleh Hermansah, et al., (2024) menegaskan bahwa gaya komunikasi guru 

berpengaruh besar terhadap keberhasilan interaksi edukatif dalam kelas. 
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4. Kendala dalam Interaksi Guru dan Siswa 

Beberapa kendala yang ditemukan dalam penelitian ini adalah keterbatasan waktu 

dalam pembelajaran, perbedaan gaya belajar siswa, serta kurangnya penggunaan media 

pembelajaran interaktif. Observasi menunjukkan bahwa dalam beberapa kelas, siswa 

lebih banyak mendengarkan daripada aktif berdiskusi, yang menghambat terjadinya 

interaksi yang bermakna. Studi oleh Aini, et al., (2020) menemukan bahwa siswa 

sering mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematika jika guru tidak 

menggunakan metode yang sesuai dengan gaya belajar mereka. Selain itu, penelitian 

oleh Murtado, et al., (2023) menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran 

digital dapat membantu meningkatkan interaksi dan pemahaman siswa terhadap materi 

yang diajarkan. 

5. Strategi untuk Meningkatkan Interaksi dalam Pembelajaran Matematika 

Beberapa strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan interaksi dalam 

pembelajaran matematika di SMP Negeri 1 Nabire meliputi penerapan metode 

pembelajaran berbasis masalah, penggunaan teknologi dalam pembelajaran, serta 

peningkatan keterampilan komunikasi guru. Studi oleh Reta, (2012) menunjukkan 

bahwa model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan interaksi antara guru 

dan siswa serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, penelitian 

oleh Hajar, (2024) mengungkapkan bahwa penggunaan teknologi, seperti aplikasi 

pembelajaran interaktif, dapat membantu siswa lebih aktif dalam memahami konsep 

matematika. 

6. Dampak Interaksi Terhadap Pemahaman Konsep Matematika 

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka lebih mudah 

memahami materi ketika guru memberikan kesempatan berdiskusi dan menjelaskan 

kembali konsep yang sulit. Studi oleh Putra, et al., (2018) menegaskan bahwa siswa 

yang memiliki kesempatan untuk aktif berinteraksi dengan guru dan teman sebaya 

memiliki pemahaman konsep yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang hanya 

menerima pembelajaran secara pasif. Selain itu, penelitian oleh Karina, et al., (2024) 

menemukan bahwa pembelajaran yang berbasis interaksi sosial dapat meningkatkan 

pemecahan masalah matematika siswa. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran matematika di SMP Negeri 1 Nabire 

masih perlu ditingkatkan untuk mendukung pemahaman konsep matematika yang lebih 

baik. Meskipun beberapa guru telah menerapkan strategi komunikasi yang efektif, 

masih terdapat kendala yang menghambat interaksi optimal, seperti kurangnya 

partisipasi siswa, keterbatasan waktu, dan minimnya penggunaan media pembelajaran 

yang interaktif. Dengan menerapkan metode pembelajaran yang lebih inovatif serta 
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meningkatkan keterampilan komunikasi guru, diharapkan interaksi dalam 

pembelajaran dapat semakin efektif, sehingga mendukung pencapaian hasil belajar 

yang lebih baik bagi siswa. 
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